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Abstrak 
Skripsi ini membahas tentang konsep kematian oleh Sigmund Freud. Penelitian ini mencoba memahami naluri 

kematian dan menganalisis Ruri Watanabe, tokoh utama Jisatsu Yoteibi yang ditulis oleh Rikako Akiyoshi yang 

memiliki relevansi dengan topik dan menentukan hubungan antara naluri kematian dan karakteristiknya. Dalam 

tesis ini, studi pustaka dan pendekatan deskriptif analitis digunakan untuk mengkaji dan menganalisis sumber data 

berupa Jisatsu Yoteibi, novel karya Rikako Akiyoshi dan data-data yang relevan dengan topik. Dalam 

menganalisis data, penulis menggunakan pendekatan intrinsik dan ekstrinsik, serta metode deskriptif. Pendekatan 

intrinsik digunakan untuk memahami karakter, penokohan, setting, plot dalam novel, dan juga untuk memahami 

insting kematian karakter. Pendekatan ekstrinsik yang digunakan untuk menganalisis aspek psikologis dalam 

novel Jisatsu Yoteibi didasarkan pada teori insting kematian dari Sigmund Freud. Berdasarkan hasil pembahasan 

bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya semua manusia memiliki naluri kematian di alam 

bawah sadarnya masing-masing. Karakter Ruri Watanabe dalam novel Jisatsu Yoteibi karya Rikako Akiyoshi 

memiliki naluri kematian dalam dirinya yang diarahkan pada dirinya sendiri, ditunjukkan dengan rendahnya harga 

diri dan prasangka, pemikiran Ruri untuk mengikuti orang tuanya, perasaan kesepian dan putus asa, dan tindakan 

Ruri. yang paling mencerminkan naluri ini Kematiannya adalah percobaan bunuh diri. 

 
Kata kunci: Jisatsu Yoteib, Naluri Kematian, Sigmund Freud, Novel, Analisis tokoh 

 

 

PENDAHULUAN 

Karya sastra dikenal dalam dua bentuk, yaitu fiksi dan non fiksi. Novel merupakan 

salah satu contoh karya sastra fiksi. Karya sastra, termasuk novel, sarat dengan unsur-unsur 

psikologis. Jisatsu Yoteibi merupakan salah satu novel karya Rikako Akiyoshi yang 

mengandung unsur psikologis. Novel Jisatsu Yoteibi bercerita mengenai seorang gadis SMA 

bernama Ruri Watanabe yang ingin melakukan bunuh diri karena menganggap ibu tirinya 

membunuh ayahnya, tetapi ia tidak memiliki bukti. Tujuan dari penelitian ini adalah 

memahami naluri kematian yang ada pada tokoh Ruri Watanabe dalam novel Jisatsu Yoteibi 

dengan teori naluri kematian dari Sigmund Freud. 

Tinjauan teoritis yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah teori telaah sastra 

sebagai unsur intrinsiknya, yaitu tokoh dan penokohan, latar, dan alur, serta konsep naluri 

kematian dari Sigmund Freud sebagai unsur ekstrinsiknya. 
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METODE PENELITIAN 

Persiapan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Membaca novel Jisatsu Yoteibi dengan seksama untuk mendapatkan 

pemahaman tentang isi novel tersebut. 

b. Mencari informasi yang berhubungan dengan penelitian ini dari internet dan 

buku-buku teori kesusastraan untuk mendapatkan teori dan referensi sebagai 

pendukung penelitian. 

 
Data dikumpulkan dari novel Jisatsu Yoteibi karya Rikako Akiyoshi (2016). Penulis 

memusatkan perhatian dengan mengidentifikasi bagaimana Rikako Akiyoshi melukiskan 

naluri kematian yang terdapat pada salah satu tokohnya melalui penokohan, latar, dan alur 

dalam cerita. 

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan pendekatan intrinsik dan ekstrinsik, 

dan metode deskriptif. Pendekatan intrinsik digunakan untuk memahami tokoh dan penokohan, 

latar, dan alur dalam novel yang membantu penulis dalam menganalisis bagaimana pengarang 

menggunakan aspek-aspek tersebut untuk mencerminkan naluri kematian. Pendekatan 

ekstrinsik digunakan untuk menganalisis aspek psikologi dalam novel Jisatsu Yoteibi 

didasarkan pada teori naluri kematian dari Sigmund Freud. 

 
HASIL PENELITIAN 

Manifestasi dari naluri kematian pada tokoh Ruri Watanabe dalam novel Jisatsu Yoteibi 

ditunjukkan dalam tindakan-tindakan berikut: 

 
a. Sikap rendah diri 

Menurut Beaumeister, sifat rendah diri cenderung membuat seseorang menjadi depresi 

dan sedih, dimana hal ini merupakan tindakan yang merusak diri sendiri (self-defeating 

behavior). 
 

瑠璃は十六歳。 

普通の女子高生……いや、普通以下だ。 

スペックが低いことは、自覚している。身長はそこそこあるがひょろっとしていて、

胸もない。ひどい近眼なのでビン底メガネだし、色白なこと以外にとりえのない顔 

立ちだ。引っ込み思案で友達もできない。 

 
Ruri berusia enam belas tahun. 

Gadis SMA biasa... Tidak, kurang dari biasa. 

Ia menyadari bahwa spesifikasinya rendah. Badannya tinggi dan kurus, payudaranya pun 

tidak ada. Ia memakai kacamata setebal pantat botol karena rabun jauhnya parah. Selain 

kulit yang putih,wajahnya tidak ada apa-apanya. Ia pendiam dan tidak memiliki teman. 

 

b. Berprasangka buruk 

Menurut Urell, kecurigaan/ketidakpercayaan yang tidak realistis adalah salah satu 

contoh tindakan merusak diri. 
 

瑠璃は必死であの日の記憶を思い起こす。救急隊員の「薬物、毒物など、何か誤飲

された可能性などありませんか」という質問に、れい子は「いいえ」と答えていた。

もしも父のデスクにこのような小瓶と水があったのであれば、真っ先に何かを飲ん

だと疑うはずだ。しかしれい子は、「何も口にしていません」と否定した。 
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つまり––––– 

何かを飲んだ可能性を、れい子は知られたくなかった。その理由は、自分自身が飲ま

せた物だから……？ 

折りしも、再婚しては夫を青酸カリで毒殺し、生命保険金をせしめていた女の犯罪

が発覚し、世間を騒がせていた。 

もしかしたら……れい子も–––––？ 
Ruri mati-matian mengingat kejadian hari itu. Reiko menjawab, "Tidak," ketika kru gawat 

darurat bertanya, "Apakah tidak ada kemungkinan ia salah meminum obat, racun, atau yang 

lainnya?" 

Apabila botol kecil dan air seperti itu ada di meja ayahnya, seharusnya dari awal Reiko 

curiga bahwa ayahnya meminum sesuatu. Namun, Reiko menyangkal dengan berkata, "Ia 

tidak memasukkan apapun ke dalam mulut." 

Dengan kata lain... 

Reiko tidak ingin ada yang tahu bahwa ada kemungkinan ayahnya telah meminum sesuatu. 

Apakah itu karena Reiko sendiri yang memaksanya minum? 

Pada saat itu, kebetulan terjadi kegemparan dimana seorang perempuan ketahuan menikah 

lagi untuk meracuni suaminya dengan potasium sianida dan memperdayanya agar 

mendapatkan uang asuransi jiwa. 

Apakah mungkin... Reiko juga...? 

 

c. Keinginan untuk menyusul kedua orangtua yang sudah meninggal 

Ruri sudah tidak memiliki semangat untuk hidup setelah kedua orangtuanya meninggal. 

Setelah ditinggal ibu kandungnya, sekarang giliran ayah Ruri yang meninggalkannya. Karena 

Ruri tidak menyukai Reiko, Ruri merasa ia sudah tidak memiliki siapa-siapa lagi, sehingga ia 

pun terus mengurung diri di dalam kamarnya. Ia pun juga berharap untuk menyusul ke tempat 

kedua orangtuanya berada. 

 

中学を卒業し、春休みになったが、瑠璃はずっと家に引きこもっていた。母に続    い

て、父も亡くしたのだ。生きる気力など、体のどこを探しても見当たらない。ふた

りはいったいどこへ行ってしまったんだろう？死んだらどうなるの？ 

そう考えることは、死の世界に傾倒していくことでもあった。ごく自然に、ふた り

のそばへ行きたいと望むようになった。 

 

Setelah lulus SMP dan memasuki liburan musim semi, Ruri terus-menerus mengurung diri di 

dalam rumah (kamar). Setelah ibunya, sekarang ia juga kehilangan ayahnya. Dicari di mana 

pun, ia tetap tidak bisa menemukan tekad untuk hidup. 

Sebenarnya kedua orangtuanya pergi ke mana? Kalau meninggal, lalu menjadi apa? 

Berpikir seperti itu membuatnya merasa dekat dengan kematian. Secara alami, ia menjadi 

berharap ingin pergi ke tempat ayah dan ibunya. 

 

d. Rasa kesepian 

Ruri merasa kecewa ketika Yuika, temannya, berkata bahwa ada laki-laki yang 

disukainya. Perkataan Yuika itu membuat Ruri teringat dengan perkataan ayahnya yang 

memberitahu Ruri bahwa ayahnya akan menikah kembali dengan Reiko. Hal ini 

mengakibatkan Ruri merasa kesepian dan merasa takut akan ditinggalkan oleh temannya. 

Menurut Twenge, Catanese, & Baumeister, perasaan kesepian dapat memunculkan sifat rendah 

diri. Selain itu, terdapat korelasi antara tindakan perusakan diri dengan perasaan diasingkan 

dari kehidupan social 

 
「あたし、好きな男子ができた」 
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ある日、屋上でお弁当を食べている時、照れ臭そうに唯香が言った。瞬間、瑠璃 の

脳裏には父の顔が浮かんだ–––––「中島さんと……再婚しようと思ってるんだ」 と、

照れ臭そうに頭を掻いた父の柔らかな表情。 

同じだ。心の中に蝶が棲み始めた顔だ––––– 

「へえ、そうなんだ」 

なんでもないように返事をしながらも、お弁当の味がわからなくなった。父の再 婚

の時に感じたのと同じ、置いてけぼりになるような寂しさで、胸が塞がれ

る．．． 

 
"Aku, ada laki-laki yang kusukai," kata Yuika. 

Suatu hari, ketika mereka sedang makan bekal di atap sekolah, Yuika berkata dengan malu- 

malu. Saat itu juga, Ruri teringat ayahnya. "Aku berpikir untuk menikah lagi dengan 

Nakajima-san..." Ayahnya berkata dengan ekspresi lembut sambil menggaruk kepala dengan 

malu-malu. 

Wajah yang sama. Wajah yang menunjukkan bahwa ada kupu-kupu yang mulai bersarang di 

dalam hatinya... 

"Hoo... Begitu, ya," jawab Ruri. Meskipun Ruri menjawab seakan seperti tidak ada apa-apa, 

ia menjadi tidak tahu rasa bekalnya. Sama seperti yang ia rasakan ketika ayahnya ingin 

menikah kembali, dadanya terasa berat oleh kesepian seperti akan ditinggalkan sendirian... 

 
e. Rasa putus asa 

Ruri merasa putus asa karena tidak memiliki cara untuk membuat Reiko dihukum 

karena telah membunuh Sanao. Di tengah keputusasaannya itu, tiba-tiba saja Ruri mendapat 

ide untuk bunuh diri agar Reiko menerima penghakiman dari masyarakat. 

 

あの女を告発することができないなんて––––– 

大きくため息をつく。 

と、目の前にあるノートパソコンが目に入った。ハッとひらめいた。あ

るじゃないか。 

れい子を告発する手段が、たったひとつだけ。 

．．． 

そう–––––遺書を残して、抗議の自死を遂げればいい。 

．．． 

罪には問えなくても、社会的に制裁することは可能だ。 

 
Tidak bisa menuntut wanita itu... 

Ruri menghela napas panjang. 

Saat itu, matanya mencuri pandang ke laptop yang ada di depan matanya. Tiba-tiba ia 

mendapat ide yang bagus. 

Ada. 

Hanya ada satu cara untuk menuntut Reiko. 

... 

Ya, sebaiknya ia meninggalkan surat wasiat dan melakukan bunuh diri sebagai protes. 

... 

Meskipun Reiko tidak akan dihukum karena kejahatannya, ia mungkin akan menerima 

penghakiman masyarakat. 

 

f. Percobaan bunuh diri 

Percobaan bunuh diri merupakan tindakan yang paling mencerminkan naluri kematian. 
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輪っかを握りしめた両手に、汗がにじんでいる。ロープはざらざらしていて、

ささくれだっていた。これが、わたしの手が最後に触るものなんだと思うと不思議

だった。 

少し首に体重をかけてみる。ロープががっしりと食い込んで、それだけで心臓が 

胸の中で暴れ回った。 

．．． 

思い切って椅子をけっ飛ばすと、一瞬体が宙に浮いた–––––かと思うとすぐに首に 

全体重がかかり、圧迫された。息ができない。 

 
Kedua tangannya yang menggenggam lingkaran tali berkeringat. Talinya kasar dan 

compang-camping. Aku merasa aneh jika memikirkan bahwa tali ini adalah barang terakhir 

yang kusentuh. 

Ruri sedikit mencoba menumpukan berat badannya pada leher. Talinya tertanam dengan 

kuat di kulitnya. Hanya dengan itu saja, jantungnya berdegup kencang. 

... 

Dengan berani, Ruri menendang kursi sekuat tenaga. Segera setelah Ruri berpikir––––– 

tubuhku melayang, seluruh berat tubuhnya langsung bertumpu pada leher dan ia tercekik. Ia 

tidak bisa bernapas. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa pada 

dasarnya semua manusia memiliki naluri kematian di alam bawah sadarnya masing-masing. 

Tokoh Ruri Watanabe dalam novel Jisatsu Yoteibi karya Rikako Akiyoshi memiliki naluri 

kematian dalam dirinya yang ditujukan kepada dirinya sendiri, ditunjukkan dalam sifat rendah 

diri dan prasangka buruknya, pemikiran Ruri untuk menyusul kedua orangtuanya, rasa 

kesepian dan putus asa, dan tindakan Ruri yang paling mencerminkan naluri kematiannya, 

yaitu percobaan bunuh diri. 
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